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Abstract. Rice is the main commodity supporting national food security, and therefore increasing the productivity of rice 

farming remains a strategic priority. An effective way to enhance productivity is through the implementation of an irrigation 

system that regulates water management.This study aims to identify the determinants of irrigated rice production, estimate the 

elasticity of production factors on output, and analyze the return to scale condition of irrigated rice farming. The research was 

conducted in Sri Agung Village with 30 irrigated rice farmers selected purposively as respondents. The analysis employed the 

Cobb-Douglass production function using the OLS method. The input variables simultaneously had a significant effect on rice 

production, with an R-squared value of 0.927. Partially, land area, seed, and KCl fertilizer significantly influence rice 

production. The Return to Scale value is greater than 1, indicating that irrigated rice farming in Sri Agung Village is in a 

condition of increasing return to scale. These findings suggest that rice farming management in Sri Agung Village has the 

potential to be improved through more efficient input allocation and the application of more effective cultivation practices. 

 

Keywords :  Cobb-Douglass; farming; production elasticity; rice; return to scale 

 

Abstrak. Padi sebagai komoditas utama dalam mendukung ketahanan pangan nasional, sehingga peningkatan produktivitas 

usahatani padi masih menjadi prioritas strategis. Salah satu upaya dalam peningkatan produktivitas adalah penggunaan irigasi 

sistem yang mengelola pengairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan produksi padi lahan irigasi, 

menghitung elastisitas faktor produksi terhadap hasil produksi usahatani padi lahan sawah irigasi, menganalisis kondisi skala 

hasil ushaatani padi lahan irigasi. Penelitian dilaksanakan di Desa Sri Agung dengan responden sebanyak 30 petani padi lahan 

sawah irigasi yang dipilih secara purposive. Metode penelitian menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglass dengan metode 

OLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel input berpengaruh signfikan terhadap produksi padi 

dengan nilai R-squared sebesar 0,927. Secara parsial luas lahan, benih dan pupuk KCL berpengaruh signifikan terhadap 

produksi padi. Hasil perhitungan RTS lebih besar dari 1 yang mengindikasikan usahatani padi lahan irigasi di Desa Sri Agung 

pada kondisi increasing return to scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan usahatani padi di Desa Sri Agung 

berpotensi ditingkatkan melalui efisiensi alokasi input dan penerapan praktik budidaya yang lebih tepat guna.  

 

Kata kunci : Cobb-Douglass; elastisitas produksi; padi; return to scale; usahatani 

 
PENDAHULUAN 

Padi merupakan komoditas utama dan strategi di Indonesia karena masih menjadi sumber utama pangan dan 

karbohidrat bagi sebagian besar masyarakat (Adistya & Aryani, 2023). Kontribusi tanaman padi terhadap ketahanan 

pangan nasional masih memegang porsi utama, sehingga peningkatan produksi padi selalu menjadi prioritas utama 

pemerintah dalam upaya mengusung swasembada pangan (Hasanah, 2022; Susilawati et al., 2016). Salah satu bentuk 

upaya pemerintah dalam mengusung strategi swasembada pangan adalah optimalisasi lahan irigasi yang telah ada, 

baik untuk menjaga kontinuitas tanaman padi maupun meningkatan produktivitas lahan melalui prakatik agronomi 

dan peningkatan kualitas dan kuantitas subsektor hulu (Tirtalistyani et al., 2022). Lahan sawah irigasi merupakan 

lahan yang mendapatkan pasokan air teratur melalui sistem irigasi teknis, semi-teknis maupun sederhana. Lahan 

irigasi memegang peranan krusial karena ketersediaan air yang terjamin sangat menentukan keberhasilan dari 

budidaya tanaman padi (Sujitno & Barat, 2011; Wati, 2019). 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan salah satu kabupaten menjadi sentra penghasil padi terluas kedua 

di Provinsi Jambi dibawah Kabupaten Kerinci dengan luas lahan panen sebesar 6.903,29 hektar, dengan produksi 

mencapai 27.832,14 ton di tahun 2024 (BPS Provinsi Jambi, 2024). Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan 

salah satu kawasan yang memiliki hamparan lahan sawah irigasi yang luas yaitu sebesar 6.861 hektar (BPS Provinsi 

Jambi, 2020). Desa Sri Agung merupakan salah satu desa di Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang menjadi salah 

satu lokasi intervensi dan pengkajian budidaya padi lahan sawah irigasi, dengan luas lahan sawah irigasi terbentang 

sebesar 1255 hektar (Aura, 2024).  

Sistem sawah irigasi di Desa Sri Agung telah tergolong dalam tipe irigasi teknis yang mendapatkan air dari 

jaringan pengairan dengan pengaturan debit dan distribusi yang sepenuhnya dikendalikan oleh sebuah bendungan 

hingga ke saluran tersier. Kondisi ini diharapkan dapat meningkatkan intensitas tanam dan menjamin produksi yang 

lebih stabil jika dibandingkan lahan sawah non-irigasi atau lahan suboptimal (A. Zakaria, 2014). Meskipun 
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pelaksanaan budidaya usahatani di dukung oleh teknologi irigasi, perbedaan karakteristik lahan, cara adopsi 

teknologi, serta perilaku petani dalam mengalokasikan input usahatani di Desa Sri Agung tentu menghasilkan 

perbedaan tingkat produksi pada setiap musim tanam. Secara umum, input fisik produksi padi terdiri dari luas lahan, 

tenaga kerja, penggunaan pupuk, penggunaan benih serta penggunaan penggunaan obat-obatan (R. S. Zakaria et al., 

2023;Yuliana et al., 2017).  

Keadaan lahan sawah irigasi yang terhampar luas dapat dijadikan sebuah peluang besar bagi Desa Sri Agung 

untuk mejadi sentra utama dalam penghasil padi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dalam konteks ekonomi 

produksi mengetahui determinan penentu produksi dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan maupun 

strategi teknis pagi petani, serta memahami seberapa besar responsivitas atau elastisitas dari faktor-faktor tersebut 

terhadap tingkat produksi padi, serta mengkaji tentang kondisi return to scale dari usahatani padi di Desa Sri Agung, 

yang bertujuan untuk melihat apakah peningkatan seluruh input produksi secara proporsional dapat menghasilkan 

tambahan output yang lebih besar. Hal ini dapat menjadi acuan petani dalam mengalokasikan penggunaan input agar 

dapat mencapai produksi optimal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Menganalisis determinan 

produksi padi lahan irigasi di Desa Sri Agung; 2) Menghitung seberapa besar tingkat responsivitas faktor produksi 

terhadap perubahan hasil produksi usahatani padi lahan irigasi di Desa Sri Agung; 3) Menganalisis kondisi return to 

scale atau skala hasil usaha pada usahatani padi lahan irigasi di Desa Sri Agung. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sri Agung, Kabupaten Muaro Jambi. Jenis penelitian adalah metode survei 

yang menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dari petani 

sebagai responden dengan panduan kuisioner, sementara data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Kantor Desa Sri Agung, serta Balai Penyuluhan Pertanian 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.  

Metode Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah petani padi yang melakukan usahatani lahan irigasi di Desa Sri Agung, 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh pertanian Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat, populasi petani di Desa Sri Agung berjumlah 390 orang, namun tidak diketahui secara pasti apakah 

seluruh petani melakukan usahatani padi di lahan irigasi atau lahan non-irigasi. Metode pengambilan sampel adalah 

secara purposive sampling yaitu mencari sebanyak 30 orang petani padi yang aktif dan melaksanakan usahatani padi 

di lahan irigasi di Desa Sri Agung.  

Metode Analisis Data 

Penelitian memiliki tujuh variabel sebagai indikator input produksi, yaitu luas lahan, jumlah penggunaan 

benih, jumlah penggunaan pupuk urea, jumlah penggunaan pupuk NPK, jumlah penggunaan pupuk SP 36, jumlah 

penggunaan pestisida dan jumlah tenaga kerja, seluruh variabel dalam satuan satu musim tanam. Untuk menjawab 

tujuan pertama penelitian yaitu mengetahui determinan produksi padi lahan irigasi di Desa Sri Agung menggunakan 

analisis fungsi produksi Cobb-Douglass,  pemilihan analisis ini dikarenakan analisis ini secara matematis 

menggambarkan bagaimana faktor input produksi memengaruhi output produksi dengan asumsi hubungan non-linier 

tapi terukur. Fungsi Cobb-Douglass dijelaskan pada persamaan berikut: 

Y = aX1
1 

 aX2
2  

aX3
3  

aX4
4  

aX5
5  

aX6
6  

aX7
7 

Dimana: 

Y  = Produksi padi (Kg/MT) 

a = Intersep 

X1 = Luas lahan (ha) 

X2 = Benih (Kg/MT) 

X3  = Urea (Kg/MT) 

X4 = KCL (Kg/MT) 

X5 = SP 36 (Kg/MT) 

X6 = Pestisida (L/MT) 

X7 = Tenaga Kerja (Orang/MT) 

1 - n = elastisitas produksi dari input produksi  
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Analisis fungsi produksi Cobb-Douglass dilakukan dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Sebelum 

diolah, data ditransformasikan kedalam bentuk logaritma natural. Untuk memenuhi kriteria analisis dilakukan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Menentukan besarnya 

elastisitas atau besarnya responsivitas faktor produksi terhadap perubahan hasil produksi usahatani padi lahan irigasi 

di Desa Sri Agung dilihat dari nilai koefisien  atau nilai koefisien pangkat pada setiap nilai dari faktor input dari 

hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglass.  

Analisis return to scale atau skala hasil usaha dilihat penjumlah seluruh nilai koefisien  atau nilai koefisien 

pangkat pada setiap nilai dari faktor input dari hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglass, atau jika di tulis 

persamaannya menjadi 1 + 2 + 3 + 4 +  5 + 6 + 7. Kriteria penarikan keputusan analisis return to scale seperti 

berikut.  

1) Usahatani tergolong increasing return to scale jika nilai 1 + 2 + 3 + 4 +  5 + 6 + 7  > 1, artinya jika 

input produksi proporsional naik 1%, maka akan terjadi kenaikan produksi yang lebih besar dari 1%.  

2) Usahatani tergolong constant return to scale jika nilai 1 + 2 + 3 + 4 +  5 + 6 + 7  = 1, artinya jika input 

produksi naik proporsional 1%, maka akan terjadi kenaikan produksi sama besar yaitu 1%. 

3) Usahatani tergolong decreasing return to scale jika nilai 1 + 2 + 3 + 4 +  5 + 6 + 7  < 1, artinya jika 

nilai input produksi naik proporsional 1%, maka hasil produksi akan turun sebesar lebih dari 1%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Sri Agung terletak di Kecamatan Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

Wilayah ini memiliki dataran rendah dan sebagian perbukitan kecil karena sebagian berada di sisi jalan lintas 

Sumatera. Desa Sri Agung berada di zona sawah irigasi sehingga sebagian besar penduduk berprofesi sebagai petani 

padi. Karakteristik responden diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Petani Responden di Desa Sri Agung 

No Uraian Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1 Jenis kelamin Laki-Laki 30 100 

  Perempuan 0 0 

2 Usia (tahun) 39 – 42 11 37 

  43 – 46 3 10 

  47 – 50 4 13 

  51 – 54 2 7 

  55 – 58 10 33 

3 Jumlah Tanggungan (orang) 2 – 3 16 53 

  4 – 5 10 33 

  6 – 7 4 13 

4 Lama Berusahatani (tahun) 5 – 9 2 7 

  10 – 14 5 17 

  15 – 19 12 40 

  20 – 24 4 13 

  25 – 29 4 13 

  30 – 34 3 10 

5 Luas Lahan (hektar) 1,00 – 1,24 14 47 

  1,25 – 1,49 5 17 

  1,50 – 1,74 6 20 

  1,75 – 1,99 1 3 

  2,00 – 2,24 4 13 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil olahan data seluruh responden yang berjumlah sebanyak tiga puluh orang berjenis kelamin 

laki-laki, hal ini disebabkan di Desa Sri Agung perempuan pada umumnya berperan sebagai tenaga pendukung 

dalam kegiatan pascapanen membantu diluar kegiatan inti usahatani padi. Responden di dominiasi usia 39 – 42 tahun 

dan 55 – 58 tahun, berdasarkan Bappenas (2022) petani di Desa Sri Agung masih tergolong dalam usia produktif 

akhir, berdasarkan penelitian Akbar et al., (2017 dan Adistya & Aryani (2023) usia produktif sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan fisik dalam bekerja, kemudahan dalam mengadopsi inovasi serta manajemen usahatani. 

Mayoritas petani responden memiliki jumlah tanggungan sebanyak 2 -3 ornag, kondisi ini menggambarkan bahwa 
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sebagian besar petani berada dalam golongan tanggungan keluarga kecil hingga menengah, banyaknya jumlah 

tanggungan keluarga dapat mempengaruhi kebutuhan ekonomi serta alokasi hasil produksi untuk di konsumsi. 

Pengalaman usahatani petani responden mayoritas berada pada 15 – 19 tahun, hal ini menandakan bahwa sebagian 

besar petani padi lahan irigasi di Desa Sri Agung memiliki pengalaman berusahatani yang relatif panjang (Neonbota 

& Kune, 2016). Dengan pengalaman yang banyak dan panjang berkorelasi positif dengan keterampilan dalam 

mengelola input produksi dan memanajemen risiko pertanian (Isyanto et al., 2020). 

Luas lahan para petani responden mayoritas tergolong pada 1 – 1,24 hektar, dan diikuti dengan 1,50 – 1,74 

hektar, hanya sebagian kecil petani responden yang memiliki lahan luas diatas 2 hektar. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa skala usahatani padi lahan irigasi di Desa Sri Agung masih tergolong skala kecil menengah. 

Model fungsi produksi pada usahatani padi lahan irigasi di Desa Sri Agung meliputi tujuh variabel bebas 

yaitu luas lahan, jumlah benih, penggunaan pupuk urea, penggunaan pupuk KCL, penggunaan pupuk SP36, 

penggunaan pestisida dan jumlah tenaga kerja. Fungsi produksi dianalisis dengan fungsi produksi Cobb-Douglass 

dengan metode Ordindary Least Square (OLS). Hasil estimasi fungsi produksi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Fungsi Produksi Cobb-Douglass 

Parameter Variable Koefisien () Sig VIF 

Ω Intersep 4,080 0,001  

X1 Luas Lahan (hektar) 1,019 0,001 9,887 

X2 Benih (Kg/MT) -0,004 0,050 4,451 

X3 Urea (Kg/MT) -0,003 0,980 6,962 

X4 KCl (Kg/MT) -0,079 0,017 1,885 

X5 SP 36 (Kg/MT) 0,025 0,428 1,574 

X6 Pestisida (L/MT) -0,002 0,963 1,396 

X7 Tenaga kerja (Orang/MT) 0,071 0,426 1,602 

Sig F 0,000 

R-Squared 0,927 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, dengan tingkat taraf kesalahan sebesar 5%, hasil estimasi fungsi 

produksi Cobb-Douglass menunjukkan dari tujuh variabel bebas, terdapat tiga variabel input produksi yang secara 

signifikan memengaruhi produksi padi lahan sawah irigasi di Desa Sri Agung, yaitu luas lahan (X1), benih (X2) dan 

penggunaan pupuk KCl (X4). Hasil estimasi fungsi produksi Cobb-Douglass yang menggunakan metode Ordinary 

Least Square (OLS) telah memenuhi seluruh asumsi klasik, yaitu tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen yang dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10. Nilai probabilitas F 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari taraf kesalahan ( = 5%, 0,05) menunjukkan bahwa secara simultan seluruh 

variabel input produksi berpengaruh signifikan terhadap produksi padi lahan irigasi di Desa Sri Agung. Nilai R-

Squared sebesar 0,927 menunjukkan bahwa variasi dalam model produksi padi lahan sawah irigasi di Sri Agung 

telah dapat dijelaskan sebesar 92,7% dalam model produksi, sementara sisanya sebesar 7,3% dijelaskan oleh faktor 

lain diluar model.  

Dalam model fungsi produksi Cobb-Douglass, koefisien regresi  dapat langsung diinterpretasikan sebagai 

nilai elastisitas produksi dari masing-masing input produksi yang menjadi variabel bebas dalam model. Berdasarkan 

hasil analisis, variabel bebas input produksi pertama adalah luas lahan dengan nilai elastisitas sebesar 1,019 (E > 1) 

artinya jika luas lahan bertambah 1% maka produksi padi lahan irigasi akan meningkat sebesar 1,019%, luas lahan 

menjadi faktor dominan dalam mendorong kenaikan produksi padi lahan irigasi di Desa Sri Agung, hal ini sejalan 

dengan penelitian Yamin et al., (2023) dan Siagian, 2020) bahwa respon luas lahan sawah terhadap ketersediaan 

beras tinggi, dan luas lahan menjadi salah satu faktor produksi yang signfikan dan berelastisitas positif terhadap 

produksi padi di lahan irigasi.  

Nilai elastisitas benih (X2) sebesar -0,004 dan secara statistik variabel ini secara signifikan berpengaruh 

terhadap produksi padi sawah lahan irigasi di Desa Sri Agung, nilai koefisien bertanda negatif yang menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan penggunaan benih sebesar 1% cenderung menurunkan produksi sebesar 0,004%.  Hal ini 

menandakan usahatani padi lahan irigasi di Desa  bahwa terjadi over-seeding atau penggunaan benih yang melebihi 

batas rekomendasi optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Nugraheni et al. (2022) dan (Levisa et al., 2025) bahwa 

beberapa faktor produksi seperti benih memiliki sensivitas yang rendah terhadap produksi padi. Hal ini dikarenakan 

jika benih yang ditabur terlalu padat maka keuntungan peningkatan produksi menjadi terbatas atau bahkan negatif 

dalam kondisi tertentu.  
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Nilai elastistas variabel penggunaan pupuk KCl (X4) sebesar -0,790 dan secara statistik penggunaan KCl 

berpengaruh secara signifikan terhadap produksi padi lahan sawah irigasi di Desa Sri Agung, namun nilai koefisien 

bersifat negatif yang menandakan bahwa setiap kenaikan penggunaan KCl sebesar 1% maka akan menurunkan 

produksi sebesar 0,79%, temuan ini sebagian besar disebabkan oleh penggunaan dosis yang belum tepat guna, serta 

waktu peng-aplikasian pupuk yang belum tepat. Sejalan dengan penelitian (Chen et al., 2022) penerapan pemupukan 

KCl yang terukur dan terjadwal khususnya pada fase kritis akan meningkatkan hasil, sementara pengaplikasian 

massal atau pada kondisi tanah tertentu dapat meningkatkan dampak negatif, dengan demikian hasil koefisien negatif 

ini adalah hasil cerminan dari praktik aplikasi yang kurang tepat di lapangan.  

Hasil analisis pengukuran scala atau return to scale berdasarkan penjumlahan seluruh nilai koefisien  

sebagai nilai elastisitas input produksi dari hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglass yang dijelaskan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Penjumlahan Nilai Koefisien Analisis Fungsi Cobb-Douglass 

Koefisien () Nilai 

1 1,019 

2 -0,004 

3 -0,003 

4 -0,079 

5 0,025 

6 -0,002 

7 0,071 

Nilai RTS 1,027 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 3, nilai RTS berjumlah 1,027 atau lebih besar dari 1 (RTS > 1), fungsi produksi padi 

lahan sawah irigasi pada kondisi increasing return to scale (IRS), artinya apabila semua input produksi yaitu luas 

lahan, benih, pupuk urea, pupuk KCl, pupuk SP36, pestisida dan tenaga kerja, ditingkatkan secara proporsional 

sebesar 1%, maka produksi padi akan meningkat sebesar 1,027%, hal ini sedikit lebih besar daripada peningkatan 

input. Dengan kata lain, terdapat keuntungan ketika memperbesar skala usaha secara proporsional. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Kabeakan et al., 2024) (Ihsan et al., 2021) bahwa secara umum, sebagian besar usahatani padi 

telah berada pada kondisi IRS, yaitu peningkatan output yang lebih besar daripada peningkatan input.  

 

KESIMPULAN 

Determinan produksi padi di Desa Sri Agung yang berpengaruh signifikan adalah luas lahan, benih, dan 

pupuk KCl, dengan luas lahan menjadi faktor dominan yang mendorong peningkatan produksi. Penggunaan benih 

dan pupuk KCL menunjukkan koefisien negatif yang menginidkasikan adanya praktik penggunaan yang belum 

optimal sehingga menurunkan jumlah produksi. Hasil analisis return to scale (RTS) lebih besar dari 1, menandakan 

usahatani padi di Desa Sri Agung berada pada kondisi increasing return to scale (IRS). Hal ini berarti terjadi jika 

peningkatan input secara proporsional mampu menghasilkan output yang lebih besar, sehingga efisiensi dan 

optimalisasi pengelolaan input masih dapat ditingkatkan untuk mendorong produktivitas usahatani padi di Desa Sri 

Agung. 
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